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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang te$lah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pe$ne$rapan algoritma Se$que$ntial Se$arch dan Se$le$ction Sort dalam 

pe$nge$lolaan stok barang di Toko Bangunan me$mbe$rikan wawasan yang 

signifikan me$nge$nai e$fisie$nsi dan akurasi pe$nge$lolaan data. Algoritma 

Se$que$ntial Se$arch e$fe$ktif untuk pe$ncarian data pada datase$t ke$cil hingga 

me$ne$ngah kare$na waktu e$kse$kusinya yang line$ar. Namun, pada datase$t yang 

be$sar, misalnya   data, Se$que$ntial Se$arch me$mbutuhkan waktu se$kitar 5 

de$tik, se$dangkan Binary Se$arch hanya me$me$rlukan 0,01 de$tik, me$nunjukkan 

bahwa Se$que$ntial Se$arch 500 kali le$bih lambat. Se$me$ntara itu, me$skipun 

Se$le$ction Sort mudah diimple$me$ntasikan, komple$ksitas waktu O(n²) 

me$njadikannya kurang e$fisie$n untuk me$ngurutkan datase$t be$sar, de$ngan 

pe$ngujian me$nunjukkan waktu se$kitar 50 de$tik untuk   data. Ole$h kare$na itu, 

untuk me$ningkatkan e$fisie$nsi pe$nge$lolaan stok, disarankan untuk 

me$nginte$grasikan algoritma yang le$bih optimal. Pe$nggunaan hybrid 

algoritma, se$pe$rti Quick Sort untuk pe$ngurutan dan Binary Se$arch untuk 

pe$ncarian, diharapkan dapat me$ngoptimalkan kine$rja siste$m te$rutama pada 

lingkungan de$ngan volume$ data yang be$sar, se$hingga me$ndukung e$fisie$nsi 

ope$rasional dan pe$rtumbuhan bisnis di masa de$pan. 

5.2 Saran 

Be$rdasarkan hasil pe$ne$litian ini, be$be$rapa saran yang dapat dibe$rikan 

untuk pe$ne$litian se$lanjutnya dan imple$me$ntasi di lapangan adalah se$bagai 

be$rikut: 

1. E$ksplorasi algoritma lain, untuk pe$ne$litian se$lanjutnya dapat 

me$nge$ksplorasi pe$nggunaan algoritma pe$ncarian dan pe$ngurutan yang 

le$bih canggih, se$pe$rti Hashing untuk pe$ncarian yang le$bih ce$pat 

dan Tim Sort untuk pe$ngurutan, yang me$rupakan algoritma pe$ngurutan 

yang e$fisie$n dan stabil. 
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2. Pe$latihan karyawan yang te$rlibat dalam pe$nge$lolaan stok barang pe$rlu 

dilatih untuk me$mahami pe$nggunaan siste$m informasi dan algoritma 

yang dite$rapkan, se$hingga me$re$ka dapat me$manfaatkan te$knologi 

de$ngan le$bih baik. 

3. Analisis Kine$rja algoritma dalam pe$ne$litian le$bih lanjut dapat dilakukan 

untuk me$nganalisis dampak pe$nggunaan algoritma yang be$rbe$da 

te$rhadap waktu e$kse$kusi dan akurasi, se$rta untuk me$nge$valuasi 

bagaimana algoritma te$rse$but dapat dioptimalkan untuk datase$t yang 

le$bih be$sar. 

4. Me$lakukan studi kasus di be$rbagai je$nis industri atau pe$rusahaan lain 

untuk me$mbandingkan e$fe$ktivitas algoritma yang digunakan dalam 

konte$ks yang be$rbe$da. 

 


